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Abstrak

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar siswa dalam pembelajaran
IPA. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah hasil belajar IPA siswa yang
menerapkan model Numbered Heads Together lebih baik dari pada hasil belajar IPA
siswa yang menerapkan metode pembelajaran konvensional pada siswa kelas V SD
Sabbihisma 2 Kecamatan Nanggalo Padang. Jenis penelitan ini adalah eksperimen.
Populasi penelitian yaitu seluruh siswa kelas V SD Sabbihisma 2 Kecamatan
Nanggalo Padang tahun pelajaran 2016/2017 yang terdiri dari 2 kelas. Sampel
penelitian adalah kelas Vg sebagai kelas eksperimen dan kelas V, sebagai kelas
kontrol. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes hasil belajar siswa.
Bentuk tes yang digunakan adalah objektif. Berdasarkan analisis data yang didapat
dari hasil uji hipotesis dengan menggunakan uji-t diperoleh bahwa t hitung = 2,21
sedangkan t tabel = 2,005 pada taraf nyata o 0,05 dan dk = 55. Dengan demikian, t
hitung > t tabel maka hipotesis diterima atau terdapatnya perbedaan hasil belajar IPA
siswa kelas V SD Sabbihisma 2 Kecamatan Nanggalo Padang tahun pelajaran
2016/2017 pada penggunaan model pembelajaran Numbered Heads Together dengan
metode pembelajaran konvensional. Sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil belajar
IPA siswa yang menggunakan model Numbered Heads Together lebih baik dari pada
hasil belajar IPA siswa yang menggunakan metode pembelajaran konvensional.

Kata Kunci: Hasil Belajar, IPA, Numbered Heads Together (NHT).
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan hal utama yang harus dimiliki oleh setiap manusia.
Dengan pendidikan dapat menentukan kemajuan suatu bangsa. Pendidikan
tersebut antara lain bisa ditempuh melalui proses pembelajaran. Proses
pembelajaran ini merupakan inti dari pendidikan secara keseluruhan.
Pendidikan akan mengubah siswa kearah yang lebih baik, seperti membentuk
kepribadian, keterampilan, dan perkembangan intelektual siswa. Dalam proses
pembelajaran, anak kurang didorong untuk mengembangkan kemampuan
berpikir, proses pembelajaran didalam kelas diarahkan diarahkan kepada
kemampuan anak untuk menghafal informasi, otak anak dipaksa untuk
mengingat dan menimbun berbagai informasi tanpa dituntut untuk memahami
informasi yang diingatnya itu untuk menghubungkannya dengan kehidupan
sehari-hari (Sanjaya, 2012:1).

Sistem pembelajaran yang berkualitas dan bermutu berpengaruh terhadap
pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi dibidang pendidikan.
Selain itu permasalahan yang ada di dunia pendidikan semakin bertambah dan
semakin kompleks karena pendidikan dituntut untuk mengalami kemajuan
dari berbagai segi. Untuk mendapatkan hasil belajar yang berkualitas dan
bermutu perlu dilakukan perbaikan, perubahan, pembaharuan dalam sistem

pembelajaran.
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Oleh sebab itu, Pendidikan merupakan upaya untuk membentuk sumber
daya manusia yang dapat meningkatkan kualitas kehidupannya, dengan
demikian kebutuhan manusia yang semakin kompleks akan terpenuhi. Selain
itu melalui pendidikan akan dibentuk manusia yang berakal dan berhati
nurani.

Maka dari itu Pendidikan merupakan suatu hal yang paling penting dalam
kehidupan manusia, karena dengan adanya pendidikan derajat kemanusiaan
bisa terangkat. Salah satunya yaitu dengan adanya mata pelajaran Ilmu
Pengetahuan Alam (IPA).

IPA diperlukan dalam kehidupan sehari-hari untuk memenuhi kebutuhan
manusia melalui pemecahan masalah-masalah yang dapat diidentifikasikan.
Penerapan IPA perlu dilakukan secara bijaksana agar tidak berdampak buruk
terhadap lingkungan. Di tingkat SD diharapkan ada penekanan pembelajaran
yang diarahkan pada pengalaman belajar untuk merancang dan membuat suatu
karya melalui penerapan konsep IPA.

Menurut Susanto (2014:171) menyatakan tujuan pendidikan IPA yang
diberikan pemerintah semenjak usia sekolah dasar yaitu untuk:

“(1) Memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Yang Maha Esa,

berdasarkan keberadaan, keindahan, dan keteraturan alam ciptaannya, (2)

Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep IPA yang

bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, (3)

Mengembangkan rasa ingin tahu dan kesadaran tentang adanya hubungan

yang saling mempengaruhi antara IPA, lingkungan, teknologi, dan

masyarakat, (4) Mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki

alam sekitar, memecahkan masalah, dan membuat keputusan, (5)

Meningkatkan kesadaran untuk berperan serta dalam memelihara,

menjaga, dan melestarikan lingkungan alam, (6) Meningkatkan kesadaran
untuk menghargai alam dan segala keteraturannya sebagai salah satu
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ciptaan Tuhan, (7) Memperoleh bekal pengetahuan, konsep, dan
keterampilan IPA sebagai dasar untuk melanjutkan pendidikan ke SMP.

Dengan mempelajari IPA diharapkan peserta didik dapat memahami
gejala-gajala alam yang terdapat di lingkungan sekitar, dan belajar melalui
pengalaman langsung. Selain itu, belajar IPA bukan untuk menghafal konsep-
konsep melainkan pembentukan sikap ilmiah dan mengikuti prosedur-
prosedur yang telah ditentukan sehingga tercipta produk IPA yang berguna.

Pengembangan konsep IPA dilakukan melalui pengamatan, percobaan
atau eksperimen dengan prosedur dan sikap ilmiah. Dalam hal ini guru perlu
merancang dan melaksanakan suatu pembelajaran yang memungkinkan
siswa untuk dapat belajar lebih aktif, bisa bekerja sama dengan teman
sekelompok, bisa membuat siswa mampu berfikir, serta menumbuhkan rasa
keberanian siswa dalam mengeluarkan pendapatnya, sehingga hasil belajar
yang diharapkan dalam pembelajaran IPA dapat tercapai. Hal ini
merupakan sebuah tantangan bagi seorang guru untuk memaksimalkan
semua kemampuan yang dimiliki.

Menurut Susanto (2014:5) menyatakan “hasil belajar siswa adalah
kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan belajar. Karena
belajar itu sendiri merupakan suatu proses dari seseorang yang berusaha untuk
memperoleh suatu bentuk perubahan perilaku yang relatif menetap”.

Begitu kompleksnya materi-materi yang terdapat pada mata pelajaran IPA,
sehingga siswa jenuh dengan mata pelajaran tersebut. Ditambah lagi dengan
metode pembelajaran IPA di SD selama ini yang cenderung menggunakan

metode ceramah yang akan mengakibatkan siswa kurang aktif dan tidak
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mendapatkan pengalaman langsung tentang materi yang diajarkan tersebut.
Dalam penyampaian materi [PA dalam proses pembelajaran di Sekolah Dasar
diperlukan model pembelajaran yang efektif dan menyenangkan sehingga
siswa tidak menjadi bosan. Kenyataan yang selama ini dilapangan proses
pembelajaran belum sesuai dengan tuntutan kurikulum.

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan di SD Sabbihisma 2
Kecamatan Nanggalo Padang pada hari sabtu tanggal 21 Januari 2017 di kelas
Vg dan hari senin tanggal 23 Januari 2017 dikelas V, Pembelajaran yang
dilakukan di kelas V baik V4 maupun Vg masih didominasi oleh guru
sehingga membuat kurang optimalnya kemampuan berfikir siswa. Hal ini
terlihat saat guru menyajikan materi pembelajaran, guru cenderung
menggunakan metode ceramah. Dan juga didalam pembelajaran IPA siswa
masih banyak yang tidak aktif dalam proses pembelajaran berlangsung, belum
maksimal dalam bekerja sama, serta siswa kurang berani dalam mengeluarkan
pendapatnya.

Berdasarkan data yang diperoleh dari guru kelas V SD Sabbihisma 2
Kecamatan Nanggalo Padang, menunjukkan bahwa nilai ujian semester 1
siswa pada pembelajaran IPA masih banyak yang rendah, pada kelas V dari
27 orang siswa yang tuntas mencapai KKM sebanyak 16 orang (59,25%) dan
yang tidak tuntas mencapai KKM sebanyak 11 orang (40,74%), sedangkan
dikelas Vg dari 30 orang siswa yang tuntas mencapai KKM hanya 14 orang

(46,66%), dan yang tidak tuntas mencapai sebanyak 16 orang (53,33%).
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Berdasarkan data yang diperoleh dari guru tersebut dapat dilihat bahwa
masih banyaknya nilai ujian semester 1 siswa yang rendah. Siswa dikatakan
tuntas dalam pelajaran IPA jika nilai yang diperoleh sudah memenuhi Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan sekolah. KKM untuk mata
pelajaran IPA di SD Sabbihisma 2 Kecamatan Nanggalo Padang adalah 80.

Berdasarkan permasalahan di atas, maka salah satu strategi yang dapat
ditempuh oleh guru adalah dengan menggunakan model pembelajaran
Numbered Heads Together. Dengan menggunakan model pembelajaran
seperti ini akan meningkatkan hasil belajar siswa dalam proses pembelajaran,
karena siswa mampu mengembangkan kemampuan berfikirnya secara logis
dan kreatif dalam menyelesaikan sebuah permasalahan dalam proses
pembelajaran. Bermacam model pembelajaran yang dapat diimplementasikan
dalam pembelajaran IPA, salah satunya adalah model pembelajaran Numbered
Heads Together.

Menurut Istarani (2012:12) menyatakan “model Numbered Heads
Together merupakan model pembelajaran yang menggunakan kelompok
sebagai wadah dalam menyatukan persepsi/pikiran siswa terhadap pertanyaan
yang dilontarkan atau  diajukan guru, yang kemudian akan
dipertanggungjawabkan oleh siswa sesuai dengan nomor permintaan guru dari
masing-masing kelompok, dengan demikian dalam kelompok siswa diberi
nomor masing-masing sesuai dengan urutannya”.

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka peneliti melakukan

penelitian dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
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Numbered Heads Together (NHT) Pada Pembelajaran IPA Kelas V SD

Sabbihisma 2 Kecamatan Nanggalo Padang”.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian dari latar belakang di atas, maka dapat teridentifikasi

masalah-masalah sebagai berikut:

1. Pembelajaran yang diterapkan masih didominasi oleh guru

2. Kurangnya kemampuan siswa dalam berfikir sehingga siswa kurang aktif
dalam proses pembelajaran berlangsung.

3. Siswa kurang berani dalam bertanya dan menjawab pertanyaan yang
diajukan.

4. Siswa kurang berani dalam mengeluarkan pendapatnya, serta kurangnya
partisipasi siswa dalam bekerja sama.

5. Hasil belajar siswa kelas V pada pembelajaran IPA masih relatif rendah.

. Pembatasan Masalah

Mengingat luasnya ruang lingkup permasalahan serta kemampuan peneliti
yang terbatas, maka penelitian ini dibatasi pada:
1. Penerapan model pembelajaran kooperatit tipe Numbered Heads Together
(NHT) pada pembelajaran IPA siswa kelas V SD Sabbihisma 2 Kecamatan
Nanggalo Padang.

2. Hasil belajar yang diteliti dibatasi pada ranah kognitif
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D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah diatas maka rumusan masalah pada
penelitian ini adalah:

a. Bagaimanakah hasil belajar IPA siswa pada ranah kognitif dengan
menggunakan model pembelajaran Numbered Heads Together kelas V SD
Sabbihisma 2 Kecamatan Nanggalo Padang?

b. Bagaimanakah hasil belajar IPA siswa pada ranah kognitif dengan
menggunakan metode konvensional kelas V SD Sabbihisma 2 Kecamatan
Nangalo Padang?

c. Apakah terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajar IPA siswa
menggunakan model Numbered Heads Together dengan hasil belajar IPA
siswa menggunakan metode konvensional pada ranah kognitif kelas V SD

Sabbihisma 2 Kecamatan Nanggalo Padang?

E. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah diatas, maka penelitian ini bertujuan
untuk:

a. Mempelajari hasil belajar IPA siswa pada ranah kognitif dengan
menerapkan model Numbered Heads Together kelas V SD Sabbihisma 2
Kecamatan Nanggalo Padang.

b. Mempelajari hasil belajar IPA siswa pada ranah kognitif dengan
menerapkan metode pembelajaran konvensional kelas V SD Sabbihisma 2

Kecamatan Nanggalo Padang.
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c. Membedakan hasil belajar IPA siswa antara penerapan model
pembelajaran Numbered Heads Together dengan hasil belajar IPA siswa
dengan metode pembelajaran konvensioanal pada ranah kognitif kelas V

SD Sabbihisma 2 Kecamatan Nanggalo Padang.

F. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan
pengetahuan pembelajaran baik secara teoritis, praktis, dan akademik.
1. Secara Teoritis
a. Hasil penelitian secara teoritis diharapkan dapat memberikan
sumbangan positif bagi peneliti yang lain.
b. Untuk pengembangan ilmu pengetahuan.
2. Secara Praktik
a. Bagi Kepala Sekolah, memberikan informasi tentang kemampuan guru
dalam memvariasikan bentuk pelayanan kepada siswa dalam belajar.
b. Bagi guru SD, sebagai bahan dalam usaha meningkatkan hasil belajar
siswa melalui model Numbered Heads Together dalam pembelajaran
IPA.
c. Bagi siswa SD, membantu siswa meningkatkan hasil belajarnya
sehingga dapat mengikuti pembelajaran IPA dengan baik.
3. Secara Akademik
Dari segi manfaat akademik, penelitian ini diharapkan dapat menambah
pengetahuan peneliti tentang penggunaan model Numbered heads

Together dalam pembelajaran IPA.
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G. Defenisi Operasional
1. Pendidikan merupakan hal utama yang harus dimiliki oleh setiap manusia.
Dengan pendidikan dapat menentukan kemajuan suatu bangsa. Pendidikan
tersebut antara lain bisa ditempuh melalui proses pembelajaran. Proses
pembelajaran ini merupakan inti dari pendidikan secara keseluruhan.
Pendidikan akan mengubah siswa kearah yang lebih baik, seperti
membentuk kepribadian, keterampilan, dan perkembangan intelektual

siswa.

2. Model Numbered Heads Together merupakan model pembelajaran yang
menggunakan  kelompok  sebagai wadah dalam  menyatukan
persepsi/pikiran siswa terhadap pertanyaan yang dilontarkan atau diajukan
guru, yang kemudian akan dipertanggungjawabkan oleh siswa sesuai
dengan nomor permintaan guru dari masing-masing kelompok, dengan
demikian dalam kelompok siswa diberi nomor masing-masing sesuai
dengan urutannya (Istarani, 2012:12).

3. Pembelajaran konvensional dapat diartikan sebagai pembelajaran secara
klasikal dengan metode ceramah dan pemberian tugas secara individu.

4. Hasil belajar siswa adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah
melalui kegiatan belajar, karena belajar itu sendiri merupakan suatu proses
dari seseorang yang berusaha untuk memperoleh suatu bentuk perubahan

perilaku yang relatif menetap (Susanto, 2014:5).
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